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Abstract 
The purpose of this study is to examine the relationship between corporate social performance and financial 
performance. In addition, this study also aims to examine corporate social responsibility disclosure as a 
moderating variable the relationship between corporate social performance and financial performance of 
banking companies in Indonesia. The sample consisted of 35 listed bank in Indonesia Stock Exchange. The 
results of the study showed that the corporate social responsibility performance negatively effect financial 
performance. This means that the higher the cost of corporate social responsibility, the lower the company's 
financial performance. In testing the effect of moderating variable, the results of this study does not provide 
evidence that the corporate social responsibility disclosure as a moderating variable relationship between 
corporate social performance and financial performance. However, other results in this study showed that as 
the independent variable, the corporate social responsibility disclosure positively effect on financial 
performance, which means that the more items that disclosed the company, the higher the company's financial 
performance. 
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1. Pendahuluan 
Secara umum tujuan pendirian perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan (laba) serta 
mempertahankan eksistensinya. Menurut Fuad (2000) upaya perusahaan untuk mempertahankan 
eksistensinya dapat dilakukan dengan menciptakan laba, menciptakan pelanggan, dan menjalankan 
upaya-upaya pengembangan dengan memusatkan perhatian pada kebutuhan masyarakat dalam hal 
produk yang diinginkan, kualitas, harga, kuantitas, waktu pelayanan, kegunaan produk, dan 
sebagainya.  
Menurut Freeman (1994) perusahaan harus mampu mengelola hubungan dengan kelompok 
kunci, seperti pemegang saham, pelanggan, karyawan, dan masyarakat. Gray et al. (1996) 
menyatakan bahwa perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari 
bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu 
sendiri. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan masyarakat bahwa aktivitas 
dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat (Gray et al., 1996). Dengan adanya penerimaan dari 
masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan. Salah satu upaya untuk 
mendapatkan penerimaan dari pemangku kepentingan adalah dengan melakukan dan 
mengungkapkan aktivitas corporate social responsibility (Budiarsi, 2005). 
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Menurut Goesling & Vocht (2007) corporate social responsibility merupakan kewajiban 
perusahaan untuk bertanggungjawab pada lingkungan dan stakeholder dalam mencapai tujuan 
keuangan perusahaan. Akticitas CSR didasarkan pada tiga motif, yaitu: (1) motif keuntungan 
dimana perusahaan melaksanakan CSR agar keuntungan perusahaan tersebut meningkat, (2) 
perusahaan melaksanakan CSR untuk mengurangi ancaman atau tekanan dari pemerintah atau 
aktivis LSM, dan (3) kesadaran moral, perusahaan tanpa pamrih untuk mendapatkan keuntungan 
finansial, secara sadar merespon kebutuhan akan pentingnya perhatian pada lingkungan (Baron 
dalam Budiarsi, 2008). 
Freeman (1994) berpendapat bahwa kinerja sosial diperlukan untuk mencapai legitimasi bisnis. 
Manajer memiliki tanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, bukan hanya kepada para 
pemegang saham. Rajput et al. (2012) menemukan hubungan positif antara tanggung jawab sosial 
dan kinerja keuangan.  
Menurut Berman (1999) kebijakan dan praktik terhadap serikat pekerja, partisipasi karyawan 
dalam pengambilan keputusan, kebijakan remunerasi, dan kondisi kerja menggambarkan corporate 
social responsibility perusahaan terhadap karyawannya. Dengan melakukan CSR terhadap 
karyawannya, perusahaan dapat memuaskan kebutuhan karyawan, meningkatkan kinerja mereka 
dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan karyawan 
akan menghasilkan motivasi dan produktivitas yang lebih tinggi.  
Corporate social responsibility perusahaan terhadap konsumen dapat dilakukan melalui  iklan 
standar etika, kesehatan dan keamanan konsumen sehubungan dengan penggunaan produk (Lech, 
2013). Menurut Parket & Eilbert (1975) transparansi perusahaan mengenai produk atau jasa yang 
diberikan mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan, hal ini membantu 
memperkuat brand image dan reputasi perusahaan serta meningkatkan loyalitas konsumen. Sehingga 
secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan keinginan konsumen untuk terus menggunakan 
produk atau jasa dari perusahaan tersebut yang pada akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas 
perusahaan.  
Corporate social responsibility terhadap masyarakat dapat dilakukan dalam bentuk sumbangan, 
kemitraan publik-swasta, hubungan dengan masyarakat, dan partisipasi perusahaan dalam 
pembangunan sosial dan ekonomi. Menurut Wang & Qian (2011) tindakan ini dapat dianggap 
sebagai alat bagi perusahaan untuk membangun reputasi dan meningkatkan loyalitas masyarakat, 
sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai keuntungan dalam hal ini laba akan didukung oleh 
masyarakat sekitar aktivitas ekonomi perusahaan tersebut sehingga kinerja keuangan perusahaan 
pun akan meningkat. 
Di Indonesia konsep CSR sudah mulai disadari perusahaan-perusahaan besar. Contohnya 
Program Community Development yang dijalankan hampir semua perusahaan besar, maupun 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan oleh BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang menjadi 
bukti bagaimana korporasi menerapkan konsep CSR. Penerapan CSR oleh The Hongkong and 
Shanghai Banking Corporation Limited (HSBC) yang memberikan perhatian khusus di bidang 
pendidikan, lingkungan hidup dan sosial melalui program “HSBC Kita” dan Bakrie Corporation 
yang melaksanakan carbon offset dengan program revegetasinya yaitu penanaman 5000 pohon 
(Jalal, 2007). 
Penerapan Corporate social responsibility bukan hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan 
yang ditunjukkan melalui kinerja keuangan perusahaan, namun untuk perusahaan yang menjalankan 
kegiatan usahanya dan atau berkaitan dengan sumber daya alam, melaksanakan tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah suatu kewajiban yang diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
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tentang Perseroan Terbatas (UU PT) Pasal 74 (Nistantya, 2010). Selain itu, berdasarkan Undang-
Undang Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 dan 34 disebutkan bahwa perusahaan yang 
tidak melaksanakan CSR akan dikenakan sanksi administratif berupa peringatan tertulis, pembatalan 
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, dan yang terakhir adalah pencabutan izin kegiatan. 
Menurut Nistantya (2010) keberhasilan CSR dapat diukur melalui indikator yang disebut dengan 
corporate social performance. Corporate social performance merupakan hal yang cukup penting bagi 
citra (reputation) perusahaan, terutama untuk jangka panjang perusahaan yang dapat memberi 
kontribusi cukup berarti dalam pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. Dengan demikian 
menurut Nistantya (2010) corporte social performance dapat menjadi salah satu ukuran bagi citra 
atau reputasi perusahaan.   
Menurut Sueb (2001), perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya harus 
mengeluarkan biaya tambahan yang tidak sedikit jumlahnya, namun pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan merupakan suatu keharusan baik dari segi tuntutan bisnis maupun etis, yang 
relevansinya semakin dirasakan dalam operasi bisnis modern. Kelompok biaya sosial yang paling 
banyak dipilih oleh perusahaan adalah penyajian biaya pengelolaan lingkungan, biaya kesejahteraan 
pegawai, biaya untuk masyarakat di sekitar perusahaan, serta biaya pemantauan produk (Sueb, 
2001).  Biaya-biaya inilah yang kemudian dapat digunakan sebagai ukuran kinerja corporate social 
responsibility perusahaan. 
Selain biaya sosial, perusahaan yang melakukan aktivitas corporate social responsibility juga 
harus menginformasikan kepada stakeholder aktivitas-aktivitas corporate social responsibility apa 
saja yang telah dilakukan melalui suatu pengungkapan yang dikenal dengan istilah corporate social 
responsibility disclosure. Bayoud et al. (2012) mendefinisikan corporate social responsibility 
disclosure sebagai media bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan pencapaian perusahaan yang 
berkaitan dengan aktivitas  corporate social responsibility kepada stakeholder-nya. Menurut Ahmad 
et al. (2003) corporate social responsibility disclosure ini dapat meningkatkan kepercayaan 
stakeholder terhadap perusahaan yang kemudian akan berdampak pada kinerja keuangan 
perusahaan.  
Survey global yang dilakukan oleh the economist intelligence unit menunjukkan bahwa 85% 
eksekutif senior dan investor dari berbagai organisasi menjadikan CSR sebagai pertimbangan utama 
dalam pengambilan keputusan (Warta Ekonomi dalam Sayekti dan Ludovicus, 2006). Penelitian 
Basamalah dan Jermias (2005) menunjukkan bahwa salah satu alasan manajemen melakukan 
pelaporan sosial adalah untuk alasan strategis. Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi dapat 
dikatakan bahwa hampir semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sudah 
mengungkapkan informasi mengenai CSR dalam laporan tahunannya (Yuniasih dan Gede, 2007). 
Beberapa peneliti terdahulu telah berhasil membuktikan adanya hubungan positif antara 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dengan kinerja keuangannya. 
Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Purnomo dan Widianingsih (2011), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan pengungkapan kinerja lingkungan dan CSR berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan net profit margin. 
Penelitian mengenai hubungan CSR dengan kinerja keuangan telah banyak diteliti baik itu di 
Indonesia maupun di luar negeri dan hasil dari penelitian tersebut bervariasi. Waddock et al. (1997) 
menunjukkan bahwa corporate social performance memiliki hubungan positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Boaventura et al.  (2012) menunjukkan bahwa Kinerja Sosial Perusahaan 
(CSP) memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan perusahaan.  
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Nistantya (2010) menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Wijesinghe & Senaratne (2011) menunjukkan hubungan positif signifikan 
antara pengungkapan CSR dan ROE & ROA.  
Sedangkan Ullman (1985) menyimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara tanggung jawab 
sosial dan kinerja keuangan. Ullman (1985) juga berpendapat bahwa tanggung jawab sosial yang 
tinggi akan menghasilkan biaya tambahan bagi perusahaan. O'Neill et al. (1989) menunjukkan 
hubungan antara tingkat tanggungjawab sosial dari direktur terhadap keuntungan perusahaan.  
Menurut Balabanis et al. (1998) suatu kombinasi dari kinerja CSR yang tinggi dan tingkat 
keterbukaan yang tinggi dapat menimbulkan dampak positif pada keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan. Hal ini menjelaskan bahwa apabila suatu perusahaan memperluas pengungkapan, hal 
ini akan menciptakan citra positif bagi perusahaan. Sehingga dengan adanya pengungkapan  
corporate social responsibility mampu memperkuat hubungan antara kinerja corporate social 
responsibility dengan kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang memberikan hasil bervariasi mengenai hubungan 
corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka peneliti ingin menguji 
pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel pemoderasi yang diharapkan dapat 
memperkuat hubungan kinerja corporate social responsibility dengan kinerja keuangan perusahaan.  
Penelitian ini didasarkan pada kerangka pemikiran Karaye et al. (2014). Karaye et al. (2014) 
memberikan sebuah framework hubungan corporate social responsibility dengan kinerja keuangan 
dan mengenalkan sebuah variabel pemoderasi yaitu pengungkapan corporate social responsibility. 
Karaye et al. (2014) dalam penelitiannya tersebut menggunakan metode literature reviewed, yaitu 
penelusuran tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk 
dijadikan landasan penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan 
masalah yang ingin diteliti, yaitu berkaitan dengan corporate social responsibility.. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi berasal dari konsep legitimasi organisasi yang diungkapkan oleh Dowling & 
Pfeffer (1975) yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi atau status yang ada 
ketika sistem nilai entitas kongruen dengan sistem nilai masyarakat yang lebih luas di tempat entitas 
tersebut berada. Ketika terjadi suatu perbedaan, baik yang nyata atau berpotensi muncul di antara 
kedua sistem nilai tersebut, maka akan muncul ancaman terhadap legitimasi entitas. 
Menurut Gray et al. (1996) dasar pemikiran teori ini adalah organisasi atau perusahaan akan terus 
berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai 
yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi menganjurkan perusahaan 
untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat (Gray et al., 
1996).  
 Dengan melakukan aktivitas sosial dan menggunakan laporan tahunan untuk menggambarkan 
kesan tanggung jawab lingkungan, perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi. Di 
Indonesia, perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya dan atau berkaitan dengan sumber daya 
alam, melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan adalah suatu kewajiban yang diatur dalam 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) Pasal 74 (Nistantya, 
2010). Selain itu, berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 dan 
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34 disebutkan bahwa perusahaan yang tidak melaksanakan CSR akan dikenakan sanksi 
administratif berupa peringatan tertulis, pembatalan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, dan 
yang terakhir adalah pencabutan izin kegiatan (Nistantya, 2010). Dengan adanya penerapan 
Undang-Undang tersebut, maka perusahaan akan semakin legitimate dimata masyarakat.  
Dengan adanya legitimate dari masyarakat, perusahaan mampu membangun reputasi dan 
meningkatkan loyalitas masyarakat. Sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai keuntungan akan 
didukung oleh masyarakat sekitar aktivitas ekonomi perusahaan tersebut sehingga kinerja keuangan 
perusahaan pun akan meningkat (Wang & Qian, 2011). 
2.2. Corporate Social Responsibility 
Carroll (1979) mendefinisikan CSR sebagai melakukan kegiatan usaha dengan cara yang 
menguntungkan secara ekonomis, hukum kekal, etika dan mendukung secara sosial. Dahlsrud 
(2008) menjelaskan dan menyimpulkan bahwa CSR secara konsisten mengandung 5 dimensi, yaitu 
dimensi lingkungan, dimensi sosial, dimensi ekonomi, dimensi stakeholder, dan dimensi 
kesukarelaan.  
Menurut Dahlsrud (2008) dimensi lingkungan merujuk pada lingkungan hidup dan mengandung 
kata-kata seperti “lingkungan yang lebih bersih”, “pengelolaan lingkungan”, “environmental 
stewardship”, dan “kepedulian lingkungan dalam pengelolaan operasi bisnis”. Dimensi sosial yaitu 
hubungan antara bisnis dan masyarakat dan tercermin melalui frase-frase seperti “berkontribusi 
terhadap masyarakat yang lebih baik”, “mengintegrasi kepentingan sosial dalam operasi bisnis”, dan 
“memperhatikan dampak terhadap masyarakat”. Dimensi ekonomis menerangkan aspek sosio-
ekonomis atau finansial bisnis yang diterangkan dengan kata-kata seperti “turut menyumbang 
pembangunan ekonomi”, “mempertahankan keuntungan”, dan “operasi bisnis”. 
Dimensi Pemangku Kepentingan (Stakeholder) yang tentunya menjelaskan hubungan bisnis 
dengan pemangku kepentingannya dan dijelaskan dengan kata-kata seperti “interaksi dengan 
pemangku kepentingan perusahaan”, “hubungan perusahaan dengan karyawan, pemasok, konsumen 
dan komunitas”, dan “perlakukan terhadap pemangku kepentingan perusahaan”. Dimensi 
Kesukarelaan (voluntary) sehubungan dengan hal-hal yang tidak diatur oleh hukum atau peraturan 
yang tercermin melalui frase-frase seperti “berdasarkan nilai-nilai etika”, “melebihi kewajiban 
hukum (beyond regulations)”, dan “voluntary” (Dahlsrud, 2008). 
Menurut Buhr (1998) aktivitas sosial perusahaan dapat dinilai melalui dua Pendekatan. 
Pendekatan pertama yaitu aktivitas atau kinerja perusahaan yang sesuai dengan nilai sosial (kinerja 
corporate social responsibility) dan pendekatan kedua yaitu pengungkapan apa yang telah dilakukan 
perusahaan yang sesuai dengan nilai sosial (pengungkapan corporate social responsibility). 
2.3. Kinerja Corporate Social Responsibility 
Keberhasilan aktivitas CSR dapat diukur melalui indikator yang disebut dengan corporate social 
performance. Corporate social performance merupakan hal yang cukup penting bagi citra 
(reputation) perusahaan, terutama untuk jangka panjang perusahaan yang dapat memberi kontribusi 
cukup berarti dalam pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. Dengan demikian corporate 
social performance dapat menjadi salah satu ukuran bagi citra atau reputasi perusahaan.   
Kinder, Lydenberg, and Domini (1990) merumuskan sebuah index sebagai ukuran corporate 
social performance dalam website www.kld.com, yang kemudian dikenal dengan istilah KLD index. 
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Istilah KLD index diambil dari gabungan ketiga nama peneliti yaitu Kinder, Lydenberg, and 
Domini. KLD index ini menyediakan informasi penelitian sosial pada perusahaan-perusahaan AS 
bagi komunitas investasi. Database KLD terdiri dari lebih dari 1.000 perusahaan publik, yang 
masing-masing telah dibahas di berbagai dewan isu-isu sosial. KLD menyaring setiap perusahaan 
setiap tahunnya, dengan menggunakan berbagai sumber. Setiap perusahaan dinilai sebagai netral, 
concern or strength, or major concern or major strength dalam setiap delapan kategori. Tingkatan-
tingkatan KLD dalam delapan kategori sosial yang relevan, dengan menggunakan kriteria umum 
berikut: community, diversity (formerly treatment of women and minorities), employee relations, 
environtment, product, and negative screens (south africa, military, and nuclear power). Index ini 
berguna sebagai dasar bagi investor yang bertujuan untuk berinvestasi pada perusahaan dengan 
penilaian yang tinggi dan menghindari perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria tertentu 
(www.kld.com).  
Menurut Fauzi (2004) untuk penelitian di Indonesia sendiri belum ada standar ukuran yang jelas 
dalam mengukur corporate social performance, sehingga proksi yang digunakan pun sangat 
bervariasi. Salah satu ukuran yang bisa digunakan untuk mengukur corporate social performance 
adalah biaya yang harus perusahaan keluarkan untuk melaksanakan aktivitas corporate social 
responsibility (Itkonen, 2003).Tax avoidance merupakan segala bentuk kegiatan yang memberikan 
efek terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan diperbolehkan oleh pajak atau kegiatan khusus untuk 
mengurangi pajak. Biasanya tax avoidance dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan 
hukum pajak yang terkesan tidak melanggar hukum perpajakan (Dyreng, Hanlon, dan Maydew 
2008). Wajib pajak selalu menginginkan pembayaran pajak yang kecil. Adanya keinginan wajib 
pajak untuk tidak mematuhi peraturan perpajakan, membuat adanya perlawanan pajak yang mereka 
berikan. Perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu perlawanan pasif dan 
perlawanan aktif.  
2.4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
Gray et al. (2001) menyatakan bahwa CSR disclosure merupakan suatu proses penyedia 
informasi yang dirancang untuk mengemukakan masalah seputar social accountability, yang mana 
secara khas tindakan ini dapat dipertanggungjawabkan dalam media-media seperti laporan tahunan 
maupun dalam bentuk iklan yang berorientasi sosial. Pengungkapan CSR merupakan pengungkapan 
suatu informasi mengenai aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan yang diharapkan dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap perusahaan dan mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan.  
Menurut Ghozali dan Chariri (2007) pengungkapan dapat diartikan sebagai pemberian informasi 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut. Tujuan pengungkapan 
dikategorikan menurut Securities Exchange Commission (SEC) menjadi dua, yaitu protective 
disclosure sebagai upaya perlindungan terhadap investor dan informative disclosure yang bertujuan 
memberikan informasi yang layak kepada pengguna laporan.  
Menurut Yuningsih (2001) pengungkapan berkaitan dengan akuntansi pertanggungjawaban 
sosial bertujuan untuk menyediakan informasi yang memungkinkan dilakukan evaluasi pengaruh 
perusahaan terhadap masyarakat. Pengaruh kegiatan ini bersifat negatif, yang menimbulkan biaya 
sosial pada masyarakat, atau positif yang berarti menimbulkan manfaat sosial bagi masyarakat. 
Fitriyani (2012) menyatakan ada 2 jenis pengungkapan dalam pelaporan keuangan yang telah 
ditetapkan oleh badan yang memiliki otoritas di pasar modal. 2 jenis pengungkapan tersebut yaitu 
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pengungkapan wajib (mandatory disclosure), yaitu informasi yang harus diungkapkan oleh emiten 
yang diatur oleh peraturan pasar modal di suatu negara dan pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure), yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan 
oleh standar yang ada. Pengungkapan sosial yang diungkapkan perusahaan merupakan  informasi 
yang sifatnya sukarela. Pengungkapan sosial di Indonesia termasuk ke dalam kategori valuntary 
disclosure. 
Selain perusahaan wajib melakukan kegiatan CSR, UU No. 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) 
tentang Perseroan Terbatas juga mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas tanggung 
jawab sosialnya dalam laporan tahunan. Namun demikian, item CSR yang diungkapkan perusahaan 
merupakan informasi yang masih bersifat sukarela (voluntary). 
Pratiwi dan Djamhuri (2004) mengartikan pengungkapan sosial sebagai suatu pelaporan atau 
penyampaian informasi kepada stakeholder mengenai segala aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Hasil penelitian di berbagai negara membuktikan, 
bahwa laporan tahunan (annual report) merupakan media yang tepat untuk menyampaikan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Sejauh ini, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan hanya dapat diukur berdasarkan 
item pengungkapannya, seperti konsep pengungkapan tanggung jawab sosial yang digagas oleh GRI 
(Global Reporting Initiative) yang merupakan sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah 
mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan keberlanjutan 
dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menurut GRI terdiri dari 79 item pengungkapan..   
2.5. Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja keuangan diartikan sebagai penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau dikenal juga dengan istilah 
profitabilitas. Menurut Brigham & Houston (2006), profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari 
berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan, dimana rasio ini digunakan 
sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Dengan 
demikian pengukuran profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan tingkat efektifitas manajemen 
secara menyeluruh dan secara tidak langsung para investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisis ini. Selain itu keuntungan (profitabilitas) sangat penting bagi 
perusahaan bukan saja untuk terus mempertahankan pertumbuhan bisnisnya namun juga 
memperkuat kondisi keuangan perusahaan. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja profitabilitas adalah gross profit margin, operating profit margin, net profit 
margin, Return on Equity dan Return on Assets (Syamsudin dalam Ahmar dan Kurniawan, 2007). 
Gross profit margin merupakan rasio profitabilitas yang menghitung sejauh mana kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Gross profit margin merupakan prosentase dari laba kotor 
dibandingkan dengan sales. Operating profit margin adalah rasio yang menghitung sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum adanya pajak dan bunga dari penjualan 
yang dilakukan. Rasio ini menggambarkan apa yang biasanya disebut "pure profit" yang diterima 
atas setiap Rupiah dari penjualan yang dilakukan. Operating profit disebut murni (pure) dalam 
pengertian bahwa jumlah tersebut yang benar-benar diperoleh dari hasil operasional perusahaan 
dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban terhadap 
pemerintah berupa pembayaran pajak. Net profit margin adalah rasio profitabilitas yang menghitung 
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sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba setelah dipotong pajak dan bunga dari penjualan 
yang dilakukan. Semakin tinggi net profit margin, maka makin baik profitabilitas suatu perusahaan. 
Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola modal 
yang tersedia untuk mendapatkan net income yang tersedia bagi pemegang saham. Semakin tinggi 
return adalah semakin baik karena berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai 
retained earning juga akan makin besar. Return on assets (ROA) menunjukkan kemampuan 
manajemen perusahaan dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan asetnya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. 
Pada penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan rasio return on assets (ROA) 
yang diambil dari data keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012 dan 2013. Rasio ini merupakan rasio yang terpenting untuk mengetahui kinerja 
keuangan (profitabilitas) suatu perusahaan. Dimana Return on asset (ROA) merupakan ukuran 
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya.  
2.6. Penelitian Terdahulu 
Rajput et al. (2012), menggunakan sampel yaitu 500 perusahaan besar di India dan data rating 
CSR diambil dari Karamyog (www.karamyog.org) untuk tahun 2009 dan 2010,  menunjukkan hasil 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara CSR dengan kinerja keuangan perusahaan. Wang & 
Qian (2011), menganalisis data pada kegiatan filantropi (indikator CSR) dari perusahaan China 
2001-2006, telah menunjukkan bahwa filantropi perusahaan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dengan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh respon pemangku kepentingan 
yang lebih baik dan untuk mendapatkan sumber daya politik. Brammer et al. (2006) menemukan 
hubungan negatif antara CSP dan CFP menggunakan return saham. Mereka menggunakan sampel 
yaitu perusahaan Inggris dan menggunakan corporate reputation ratings dan market based 
measurement untuk pengukuran CSP dan CFP serta industri digunakan sebagai variabel kontrol. 
Karena perbedaan antara industri yang signifikan, industri adalah diidentifikasi sebagai variabel 
pengganggu. 
Lech (2013) menunjukkan hasil bahwa Respect index sebagai indikator CSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil yang sama juga diperoleh dari O'Neill et al. 
(1989) mengenai hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan dengan keuntungan (direktur 
perusahaan sebagai sampel). Penemuan Mereka tidak menunjukkan hubungan antara tingkat 
tanggungjawab sosial dari direktur terhadap keuntungan perusahaan 
2.7. Pengembangan Hipotesis 
Menurut Gray et al. (1996) teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan 
masyarakat bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Salah satu upaya 
perusahaan untuk memperoleh legitimate masyarakat yaitu dengan melakukan aktivitas  corporate 
social responsibility. Dengan adanya legitimate dari masyarakat, berupa dukungan terhadap  
aktivitas ekonomi perusahaan, maka perusahaan akan mampu membangun reputasi dan 
meningkatkan loyalitas masyarakat. Sehingga tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
pun tercapai (Wang & Qian, 2011). 
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Dalam usaha untuk memahami hubungan antara CSR dan kinerja keuangan, ada beberapa studi 
empiris yang mengkhususkan pada pembahasan mengenai hubungan antara CSR dan kinerja 
keuangan. Studi-studi ini secara keseluruhan masih memasukkan hubungan positif antara Corporate 
Social Performance (CSP) dan kinerja. Beberapa pendapat menyatakan bahwa ada efek timbal balik 
dalam hubungan antara CSR dan kinerja, dimana perusahaan-perusahaan yang menghadirkan 
kinerja dengan baik biasanya mendukung CSP, dan perusahaan yang mengadopsi CSP biasanya 
menampilkan kinerja keuangan dengan baik (Berman et al., 1999).  
Cochran dan Wood (1984) menemukan bahwa hubungan antara CSR dan kinerja keuangan 
adalah positif. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Waddock et al. (1997) juga telah 
menunjukkan bahwa corporate social performance memiliki hubungan positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Selain itu, menurut McGuire et al. (1998) aktivitas CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan terbukti dapat meningkatkan reputasi, sehingga memperbaiki hubungan dengan pihak 
bank, investor, maupun lembaga pemerintahan, dan dari perbaikan hubungan tersebut tercermin 
pada keuntungan ekonomi perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Kinerja corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank. 
 
Menurut Ahmad dan Sulaiman (2004) teori legitimasi menjelaskan bahwa praktik pengungkapan 
tanggung jawab perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja 
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga diharapkan hal ini mampu meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 
Finch (2005), menyatakan bahwa motivasi perusahaan menggunakan sustainability reporting 
framework adalah untuk mengkomunikasikan kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan 
jangka panjang perusahaan kepada para stakeholder, seperti perbaikan kinerja keuangan, kenaikan 
dalam competitive advantage, maksimisasi profit, serta kesuksesan perusahaan dalam jangka 
panjang. Dengan kata lain, aktivitas corporate social responsibility membutuhkan pengungkapan 
sebagai media komunikasi perusahaan kepada stakeholder-nya sehingga mampu meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan.  Purnomo dan Widianingsih (2011) menunjukkan bahwa secara 
simultan pengungkapan kinerja lingkungan dan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang diproksikan dengan net profit margin.  
Karaye et al. (2014) telah memberikan konseptual framework mengenai hubungan antara 
corporate social responsibility dengan kinerja keuangan dan Pengungkapan corporate social 
responsibility sebagai pemoderasi. Menurut Karaye et a.l (2014) perusahaan mengungkapkan 
aktivitas CSR-nya karena perusahaan yang mengungkapkan aktivitas CSR akan mendapatkan 
reward lebih daripada perusahaan yang tidak mengungkapkan aktivitas CSR.  Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Pengaruh kinerja corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan bank semakin 
kuat ketika pengungkapan corporate social responsibility tinggi. 
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3. Metode Penelitian 
3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Pada penelitian ini, variabel dependennya adalah kinerja keuangan perusahaan, variabel 
independennya yaitu kinerja corporate social responsibility, sedangkan variabel moderasinya 
pengungkapan corporate social responsibility. 
Pada penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan rasio return on assets (ROA) 
ROA merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva yang dapat 
diukur menggunakan rumus: 
 
 
Kinerja corporate social responsibility di proksikan dengan biaya yang dikeluarkan bank untuk 
kegiatan sosial. 
Pengungkapan CSR merupakan pengungkapan suatu informasi mengenai aktivitas sosial yang 
dilakukan bank. Informasi mengenai Corporate Social Disclosure Index (CSDI) berdasarkan Global 
Reporting Intiative (GRI)  yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website 
www.globalreporting.org. GRI terdiri dari 3 fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan dan 
sosial sebagai sustainability reporting. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 79 item 
pengungkapan yang terdiri dari indikator ekonomi (9 item), lingkungan (30 item), tenaga kerja (14 
item), hak asasi manusia (9 item), sosial (8 item), dan produk (9 item). 
3.2. Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 2012-2013. Perusahaan 
perbankan dipilih sebagai sampel karena setiap perusahaan perbankan tersebut telah melakukan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menyertakannya dalam laporan keuangan maupun laporan 
tahunan secara jelas dan terpisahkan dengan akun lain. Alasan selanjutnya yaitu bentuk dari 
tanggung jawab sosial perusahaan perbankan lebih jelas dibandingkan dengan perusahaan lainnya 
yang sama-sama terdaftar di BEI. Di setiap perusahaan go public, implementasi CSR kurang identik 
satu sama lain, sehingga menyulitkan dalam pengambilan variabel penelitian. Dalam perusahaan 
perbankan, bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dari bank satu dengan yang lain adalah sama, 
yaitu Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, sehingga akan memudahkan proses penelitian. 
Untuk kesejahteraan karyawan, di setiap perusahaan secara garis besar adalah sama sehingga akan 
memudahkan proses penelitian. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel 
yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
• Perusahaan perbankan yang melaporkan laporan tahunan pada tahun 2012 dan 2013. 
• Perusahaan perbankan yang menggunakan mata uang rupiah dalam pelaporannya. 
• Perusahaan perbankan yang menyediakan semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Semua data yang dimaksud diantaranya yaitu laba bersih setelah pajak (EAT), total aktiva, 
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jumlah baiya bina lingkungan, jumlah biaya kemitraan, jumlah biaya kesejahteraan karyawan, 
serta pengungkapan corporate social responsibility.  
3.3. Metode Analisis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka angka dan dengan perhitungan statistik 
untuk menganalisis suatu hipotesis dan memerlukan beberapa alat analisis. Bila serangkaian 
observasi atau pengukuran data dalam angka-angka, maka pengumpulan angka-angka hasil 
observasi atau pengukuran sedemikian itu dinamakan data kuantitatif (Dajan, 1996). 
Analisis kuantitatif dapat dipergunakan untuk membantu memecahkan masalah dengan alat 
bantu yang berhubungan dengan statistik dan matematika sehingga keputusan yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan (Supranto, 1998). Analisis data kuantitatif dengan cara mengumpulkan data 
yang sudah ada kemudian mengolahnya dan menyajikannya dalam bentuk tabel, grafik, dan dibuat 
analisis agar dapat ditarik kesimpulan sebagai dasar pengambilan keputusan. Teknik analisis 
statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan regresi linier berganda. 
Dalam melakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik agar 
memenuhi sifat estimasi regresi bersifat BLUES (Best Linear Unbiased Estimator). 
Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh simultan dari beberapa variabel 
bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi digunakan oleh peneliti apabila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel dependen, dan apabila dua 
atau lebih variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi atau dinaik turunkan nilainya 
(Sugiyono, 2007). Analisis regresi dapat memberikan jawaban mengenai besarnya pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Adapun model regresi dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Model 1 
KK =  a1 + b1KCSR + e1 
 
Model 2 
KK =  a2 + b2KCSR + b3PCSR + b4 KCSR x PCSR + e2 
 
Model 3 
KK =  a3 + b5KCSR + b6PCSR + e3 
 
Keterangan: 
KK = Kinerja Keuangan 
a1- a3 = Konstanta 
b1- b6 = Koefisien regresi 
KCSR = Kinerja Corporate Social Responsibility 
PCSR = Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
e1- e3 = error 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  yaitu perusahaan perbankan  yang 
terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  dengan  periode  pengamatan  dari tahun 2012-2013. 
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini  menggunakan metode purposive sampling. 
Dengan kriteria yang telah ditetapkan diawal penelitian, jumlah sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 35 perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria dengan jumlah  observasi sebanyak 70 
observasi. 
Table 1. Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
No Perusahaan Sampel Penelitian Jumlah Perusahaan 
1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012 – 2013 39 
2 Perbankan yang tidak memenuhi kriteria pemilihan sampel (4) 
3 Jumlah Perbankan yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel penelitian 35 
4.2. ax Avoidance Sebelum Perubahan Tarif  Pajak Badan 
Statistik deskriptif merupakan analisis data yang menggambarkan data atau variabel yang akan 
digunakan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, deskriptif statistik yang digunakan meliputi 
nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi (Ghozali, 2013). Deskriptif statistik 
dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan seluruh variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu kinerja keuangan (KK), kinerja corporate social responsibility (KCSR), dan  
pengungkapan corporate social responsibility (PCSR). Pada tabel 4.2 disajikan tabel statistik 
deskriptif 
Table 2. Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KK -7.58 5.42 2.01 1.77 
KCSR -2.67 42.07 1.10 5.13 
PCSR 0.253 0.8230 0.43 0.13 
 
Berdasarkan Tabel 2 untuk variabel kinerja keuangan (KK) dapat dilihat nilai rata-rata 
menunjukkan angka 2,01 dengan standar deviasi sebesar 1,77. Nilai standar deviasi yang lebih kecil 
daripada nilai rata-rata menunjukan bahwa variabel kinerja keuangan (KK) yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang bervariasi. Nilai rata-rata kinerja keuangan (KK) menunjukkan angka sebesar 
2,01 ini mengindikasikan bahwa rata-rata kinerja keuangan perbankan dalam sampel bisa dikatakan 
baik karena rata-rata bank mengalami laba selama periode pengamatan. Nilai maksimum pada 
kinerja keuangan (KK) menunjukkan angka 5,42 dan nilai minimum yang menunjukkan angka -
7,58. Nilai maksimum pada variabel kinerja keuangan (KK) menunjukkan terdapat bank yang 
mengalami untung (laba) yang besar. Sedangkan nilai minimum yang negatif yang ditunjukan pada 
kinerja keuangan (KK) mengindikasikan bahwa terdapat bank yang mengalami kinerja keuangan 
(KK) yang buruk.  
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Variabel kinerja corporate social responsibility (KCSR) memiliki nilai rata-rata sebesar 
1,0948196 dengan standar deviasi sebesar 5,13. Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai standar 
deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja corporate 
social responsibility (KCSR) yang digunakan dalam penelitian ini sangat bervariasi. Variasi ini 
dibuktikan dari nilai maksimum dan minimum yang menunjukkan bahwa ada bank yang memiliki 
nilai maksimum sebesar 42,07 dan nilai minimum sebesar -2.67. Nilai maksimum menunjukkan 
terdapat bank yang mengalokasikan biaya CSR lebih besar dibandingkan labat-1 perusahaan 
tersebut untuk aktivitas sosial perusahaan di tahunt. Sedangkan nilai minimum yang negatif 
menunjukkan terdapat bank yang tetap mengalokasikan biaya untuk aktivitas sosial perusahaan 
meskipun labat-1 perusahaan tersebut negatif. Artinya terdapat bank yang tetap melakukan aktivitas 
sosial pada tahunt meskipun bank tersebut mengalami kerugian pada tahun t-1. 
Nilai rata-rata dari variabel pengungkapan corporate social responsibility (PCSR) adalah sebesar 
0,43 dengan standar deviasi sebesar 0,13. Hal ini menunjukan bahwa variabel pengungkapan 
corporate social responsibility (PCSR) yang digunakan dalam penelitian ini kurang bervariasi. Nilai 
maksimum yang ditunjukkan variabel pengungkapan corporate social responsibility (PCSR) yaitu 
sebesar 0,82 menggambarkan bahwa terdapat bank yang telah melakukan pengungkapan corporate 
social responsibility (PCSR) dengan sangat baik karena nilai pengungkapan diatas nilai rata-rata. 
Sedangkan nilai minimum menunjukkan angka 0,25 yang berarti bahwa terdapat bank yang masih 
belum melakukan pengungkapan corporate social responsibility (PCSR) dengan baik karena nilai 
pengungkapan dibawah nilai rata-rata. 
4.3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini hipotesis 1 diuji dengan model regresi 1. Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil uji 
t pada model 1 dimana variabel independen kinerja corporate social responsibility (KCSR2) 
memiliki nilai signifikan 0,020 dan nilai t -2,375. Hasil tersebut menunjukkan arah pengaruh 
variabel independen KCSR2 terhadap dependen kinerja keuangan (KK2) yang negatif (-) dan nilai 
signifikansi ≤ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 1 dalam penelitian ini yaitu “Kinerja 
corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan”, ditolak.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Brammer et al. (2006) 
menemukan hubungan negatif antara CSP dan CFP menggunakan return saham. Selanjutnya hasil 
penelitian dari Ullman (1985) menyimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara tanggung jawab 
sosial dengan kinerja keuangan. Ullman (1985) juga berpendapat bahwa tanggung jawab sosial yang 
tinggi akan menghasilkan biaya tambahan bagi perusahaan. Pengaruh negatif dalam penelitian ini 
dikarenakan adanya pandangan dari perusahaan bahwa dengan mengeluarkan biaya sosial akan 
menambah beban perusahaan karena perusahaan juga harus bertanggungjawab kepada para 
pemegang saham atas berkurangnya laba yang akan dibagikan karena digunakan untuk biaya sosial. 
Dengan demikian perusahaan harus bekerja lebih keras lagi untuk mendapatkan keuntungan 
efisiensi yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya tersebut (Januarti dan Apriyanti, 2005).  
Pengaruh negatif dalam penelitian ini juga disebabkan karena faktor periode pengamatan yang 
hanya dua tahun yaitu tahun 2012 dan 2013. Legitimate dari masyarakat terhadap perusahaan tidak 
dapat dibangun dan diamati dalam waktu yang singkat. Biaya CSR yang perusahaan perbankan 
keluarkan di tahun tertentu tidak dapat langsung memberikan dampak positif terhadap kinerja 
keuangan perbankan tersebut di tahun yang sama atau di tahun berikutnya . Hal ini karena proses 
membangun legitimasi, kepercayaan, loyalitas dan reputasi tidak dapat dilakukan dalam waktu yang 
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singkat. Selain itu banyak faktor lain diluar biaya CSR yang tidak dapat peneliti kontrol dalam 
penelitian ini yang bisa saja menyebabkan adanya hubungan negatif antara biaya CSR dengan 
kinerja keuangan. 
Dalam penelitian ini hipotesis 2 diuji dengan model regresi 2 dan 3. Pada tabel 4.11 dapat dilihat 
hasil uji t regresi linier dari model 2 dan 3. Pada model 2 interaksi antara KCSR dan PCSR 
(ABSINTKCSR) menunjukkan nilai t yang negatif sebesar -0,831 dan tidak signifikan 0,409. 
Berdasarkan pengujian model regresi 2 yang dapat dilihat pada tabel 4.11. Dimana 
pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel pemoderasi hubungan kinerja 
corporate social responsibility dengan kinerja keuangan tidak dapat dibuktikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini yaitu “Hubungan kinerja corporate social 
responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan semakin kuat ketika pengungkapan corporate 
social responsibility tinggi”, ditolak. 
Penelitian ini tidak dapat memberikan hasil yang sejalan dengan kerangka pemikiran Karaye et 
al. (2014). Karaye et al. (2014) memberikan sebuah framework hubungan corporate social 
responsibility dengan kinerja keuangan dan mengenalkan sebuah variabel pemoderasi yaitu 
pengungkapan corporate social responsibility. Dimana corporate social responsibility memiliki 
hubungan positif dengan kinerja keuangan dan pengungkapan corporate social responsibility 
sebagai variabel pemoderasi hubungan tersebut (Karaye et al, 2014). 
Sedangkan pada model 3 pengungkapan corporate social responsibility (PCSR2) sebagai variabel 
independen memiliki nilai signifikan sebesar 0,016 dan nilai t sebesar 2,485. Hasil tersebut 
menunjukkan arah pengaruh variabel independen PCSR2 terhadap dependen kinerja keuangan 
(KK2) yang positif (+) dan nilai signifikansi ≤ 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil 
ini didukung oleh penelitian Purnomo dan Widianingsih (2011) yang menunjukkan bahwa secara 
simultan pengungkapan kinerja lingkungan dan CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang diproksikan dengan net profit margin.. 
Table 3. Hasil  Uji Beda Tahun 2007-2008 dengan Tahun 2009-2010 
Model Variabel t Sig. Kriteria 
Model 1 KCSR2 -2,375 0,020 Sig. ≤ 0,05 dan pengaruh (-) 
Model 2 Zscore(KCSR2) -1,027 0,308 Sig. ≥ 0,05 dan pengaruh (-) 
 Zscore(PCSR2) 2,609 0,011 Sig. ≤ 0,05 dan pengaruh (+) 
 ABSINTKCSR -0,831 0,409 Sig. ≥ 0,05 dan pengaruh (-) 
Model 3 KCSR2 -2,062 0,043 Sig. ≤ 0,05 dan pengaruh (-) 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengungkapan corporate 
social responsibility sebagai variabel pemoderasi hubungan antara kinerja corporate social 
responsibility dengan kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  
• Kinerja corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 
• Pengungkapan corporate social responsibility tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
hubungan antara kinerja corporate social responsibility dengan kinerja keuangan. 
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